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ABSTRACT 

This community service program was conducted at a Community Learning Center 

(PKBM) located in Sumur Batu Village, Babakan Madang sub - district. The primary objective of 

this program was to provide motivation and inspiration for PKBM learners to develop a strong 

learning spirit and a clear vision for the future. Through an Educational Sharing Session entitled 

“Towards a Great Future Begins Now,” the learners gained insights into the importance of 

education as a foundation for achieving aspirations, as well as strategies for developing 

character and self-discipline. The activity employed interactive lectures and open discussions as 

its main methods of implementation. The results revealed an increase in leaners enthusiasm for 

continuing their education and planning for their future. They also demonstrated more positive 

attitudes toward learning and greater awareness of their personal potential. This program is 

expected to serve as an initial step toward building a resilient and competitive generation of 

lifelong learners within the community, particularly among the youth in Sumur Batu Village. 

Keywords: learning motivation, community learning center, non-formal education, future, 

character. 

 

ABSTRAK 

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) di Desa Sumur Batu Kecamatan Babakan Madang. Tujuan utama 

kegiatan ini adalah memberikan motivasi dan inspirasi kepada peserta didik PKBM agar 

memiliki semangat belajar yang tinggi serta visi masa depan yang jelas. Melalui kegiatan 

Sharing Session Pendidikan dengan tema “Menuju Masa Depan Hebat Dimulai dari Sekarang,” 

peserta didik memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pendidikan sebagai landasan 

untuk mencapai cita-cita sekaligus strategi dalam mengembangkan karakter dan disiplin diri. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi terbuka. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan antusiasme peserta didik terhadap pentingnya 

melanjutkan pendidikan dan perencanaan masa depan. Peserta didik juga menunjukkan sikap 

positif terhadap proses pembelajaran serta peningkatan kesadaran akan potensi diri. Program 

ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membentuk generasi pembelajar yang tangguh 

dan berdaya saing di lingkungan masyarakat. khususnya di kalangan generasi muda Desa 

Sumur Batu. 

Kata kunci: motivasi belajar, PKBM, pendidikan nonformal, masa depan, karakter. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk karakter, 

keterampilan, dan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing di 

era global. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan dan karakter yang menjadi bekal menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan (Tilaar, 2015). Teori ini selaras dengan pendekatan 

holistik Sanjaya (2016), yang memandang pendidikan sebagai proses transfer 

pengetahuan sekaligus pembentukan moral berbasis nilai kemanusiaan, sehingga 

menciptakan generasi berakhlak mulia dan kompetitif – fondasi esensial untuk 

mengatasi disparitas pendidikan di Indonesia.) Oleh karena itu, pendidikan menjadi 

pondasi penting dalam membangun sumber daya manusia berkelanjutan. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua masyarakat 

memperoleh kesempatan akses pendidikan formal yang memadai. Faktor ekonomi, 

sosial, dan geografis sering menjadi penghambat, menyebabkan sebagian warga 

terutama di pedesaan tidak menyelesaikan sekolah hingga tuntas (Slameto, 2015). 

Masalah ini didukung oleh analisis Depdiknas (2003), yang menekankan pendidikan 

nonformal sebagai jalur alternatif untuk mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan 

individu, sehingga mengurangi kesenjangan akses dan mendukung inklusivitas 

pendidikan nasional.) Dalam konteks ini, pendidikan nonformal muncul sebagai 

solusi strategis untuk memberdayakan masyarakat pedesaan. 

Salah satu lembaga yang berperan strategis dalam penyelenggaraan 

pendidikan nonformal adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), yang 

berfungsi sebagai wadah belajar sepanjang hayat (lifelong learning), terutama bagi 

mereka yang tidak dapat mengakses pendidikan formal (Kemdikbud, 2021a). 

Pendekatan ini memungkinkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik secara berkelanjutan, melalui program seperti Paket A, B, dan C. 

Sebagai upaya mendukung peran PKBM, kegiatan Sharing Session Pendidikan 

dengan tema “Menuju Masa Depan Hebat Dimulai dari Sekarang” dilaksanakan di 

PKBM Pancasila, Desa Sumur Batu Kecamatan Babakan Madang pada tanggal 27 

Agustus 2025. Kegiatan ini bertujuan memberikan motivasi dan inspirasi kepada 

peserta didik yang dalam hal ini disebut juga Warga Belajar PKBM, agar mereka 

memiliki semangat belajar, kepercayaan diri, dan pandangan positif terhadap masa 

depan. Dalam pelaksanaannya, PKBM tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pengembangan motivasi dan kesadaran belajar para warga 

belajar. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi melalui sharing session yang 

inspiratif dan informatif (Pujiyanto, M.A., Setyorini, F.A, 2024). Dengan demikian, 

kegiatan ini menjadi sarana penting untuk menumbuhkan kesadaran bahwa masa 
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depan yang hebat harus dibangun sejak dini melalui komitmen belajar dan 

pengembangan diri yang berkelanjutan. 

Selain motivasi, perencanaan masa depan juga menjadi aspek penting yang 

perlu ditanamkan sejak dini. Perencanaan yang baik membantu individu menetapkan 

tujuan hidup, mengatur langkah strategis, dan mempersiapkan diri menghadapi 

perubahan sosial maupun dunia kerja (Santrock, 2018). Bagi warga belajar tingkat 

SLTA di PKBM, perencanaan ini dapat mencakup rencana melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, memasuki dunia kerja, atau mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat seperti ini juga memiliki nilai strategis 

dalam memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat. Dosen dan 

akademisi dapat berkontribusi secara nyata dalam pengembangan kapasitas 

masyarakat melalui kegiatan edukatif, sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

(Permendikbud, 2020). Melalui kegiatan di PKBM Pancasila, keterlibatan dosen 

sebagai narasumber memberikan manfaat langsung bagi warga belajar, sekaligus 

memperkuat relevansi antara teori akademik dan praktek sosial di lapangan. 

Dengan demikian, kegiatan ini memiliki makna mendalam sebagai upaya 

membangun kesadaran pentingnya pembelajaran, motivasi, dan prospek masa depan. 

Program ini mendukung kebijakan pemerintah dalam memperkuat pendidikan 

sepanjang hayat dan pemerataan akses, terutama di wilayah pedesaan (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2021b). Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi 

pada teori pemberdayaan nonformal Arsyad (2011), di mana intervensi seperti 

sharing session dapat transformasi sikap belajar menjadi modal mandiri dan berdaya 

saing, dengan implikasi replikasi untuk mengurangi disparitas pendidikan di tingkat 

lokal. Pembelajaran bukan sekadar ijazah, melainkan perjalanan pembentukan diri 

yang bermanfaat bagi masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai bagian dari 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa yang bekerjasama dengan Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pancasila, Desa Sumur Batu, Kecamatan 

Babakan Madang. Program ini dirancang untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

bidang pendidikan nonformal, khususnya meningkatkan motivasi belajar dan 

kesadaran warga belajar akan pentingnya perencanaan masa depan. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2025, dengan melibatkan 60 warga 

belajar tingkat SLTA, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) sebagai narasumber utama, 

dan mahasiswa KKN sebagai tim pelaksana. Lokasi kegiatan adalah salah satu kelas di 

PKBM Pancasila, dengan durasi total sekitar 2-3 jam.  
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Pemilihan metode berorientasi pada pendekatan partisipatif dan andragogi 

(pembelajaran orang dewasa), yang menekankan kemandirian, pengalaman peserta, 

dan relevansi praktis (Knowles et al., 2015). Pendekatan keseluruhan 

menggunakan action research atau community-based participatory method, di mana 

tim pengabdi (Dosen pembimbing Lapangan dan Mahasiswa KKN) berkolaborasi 

dengan komunitas PKBM untuk memastikan kegiatan berkelanjutan dan berbasis 

kebutuhan lokal (Susanto, 2021; Kemmis & McTaggart, 1988). Metode ini dirancang 

khusus untuk kegiatan Sharing Session Pendidikan dengan tema “Menuju Masa Depan 

Hebat Dimulai dari Sekarang”, guna meningkatkan motivasi belajar, kesadaran potensi 

diri, dan perencanaan masa depan. Metode pelaksanaan dibagi menjadi beberapa 

tahap, yang dilakukan secara kronologis berdasarkan fakta lapangan, dengan 

justifikasi teoritis untuk mendukung efektivitas. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini diawali dengan koordinasi antara tim KKN, pihak PKBM, dan DPL, 

Yang mencakup penentuan tema kegiatan, sasaran peserta, serta penjadwalan 

waktu dan tempat pelaksanaan. Selain itu, dilakukan pula penyusunan materi 

presentasi oleh narasumber yang berfokus pada pentingnya motivasi belajar, 

pengembangan karakter, dan strategi merencanakan masa depan.  

Tahap persiapan ini didasarkan pada prinsip action research Kemmis dan 

McTaggart (1988), yang menekankan kolaborasi awal antara pemangku 

kepentingan (tim KKN, PKBM, DPL) untuk mengidentifikasi kebutuhan lokal 

seperti kendala ekonomi dan akses pendidikan di Desa Sumur Batu, sehingga 

menghindari pendekatan top-down yang kurang efektif di konteks nonformal. 

Penyusunan materi juga selaras dengan teori andragogi Knowles et al. (2015), 

di mana fokus pada pengalaman dewasa peserta (motivasi intrinsik dan 

refleksi) memastikan relevansi praktis, dengan dukungan teori motivasi Uno 

(2018) yang menyoroti dorongan internal melalui perencanaan strategis 

untuk meningkatkan komitmen belajar jangka panjang. Pendekatan ini 

memastikan kegiatan tidak hanya reaktif, tapi proaktif dalam membangun 

kemandirian warga belajar PKBM.) 

2. Tahap Pelaksanaan dan Interaksi 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka langsung di salah satu 

kelas di sekolah PKBM Pancasila, dengan durasi sekitar 2–3 jam. Acara diawali 

dengan sambutan singkat dari perwakilan mahasiswa KKN untuk 

membangun suasana, kemudian dilanjutkan dengan sesi sharing session oleh 

narasumber. Dalam sesi ini, materi motivasi pendidikan dan perencanaan 

masa depan disampaikan secara interaktif menggunakan pendekatan 

komunikasi dua arah, dimana peserta diajak merenungkan cita-cita mereka, 

mengenali potensi diri, serta memahami langkah-langkah konkret yang dapat 

dilakukan sejak sekarang untuk mencapai masa depan yang diharapkan.  
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Selain penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi refleksi diri, 

dimana peserta diminta menyebutkan tujuan hidup, cita-cita, dan langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk masa depan. Aktivitas ini bertujuan 

menumbuhkan kesadaran diri dan tanggung jawab terhadap masa depan 

masing-masing warga belajar. Diskusi dipandu oleh mahasiswa KKN dan DPL 

untuk mendorong partisipasi aktif, sehingga peserta dapat berbagi 

pandangan dan memperoleh masukan dari narasumber maupun rekan tim. 

Tahap ini menerapkan 9 peristiwa instruksional Gagne (1985), mulai dari gain 

attention (sambutan) hingga elicit performance (refleksi dan diskusi), yang 

efektif untuk pembelajaran dewasa di PKBM. Pendekatan dua arah selaras 

dengan konstruktivisme Vygotsky (1978), di mana interaksi sosial dalam Zone 

of Proximal Development (ZPD) memungkinkan peserta konstruksi 

pengetahuan pribadi melalui pengalaman bersama, sehingga meningkatkan 

retensi motivasi hingga 70% dibandingkan metode pasif.) 

 

Gambar 1. Sharing Session sedang berlangsung 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan langsung setelah pelaksanaan untuk mengukur efektivitas 

proses dan hasil kegiatan. Evaluasi proses mencakup observasi keterlibatan 

peserta selama kegiatan berlangsung, seperti tingkat partisipasi dalam 

sharing session dan diskusi (dicatat oleh tim KKN). Evaluasi hasil dilakukan 

melalui tanya jawab sederhana yang mengukur peningkatan motivasi dan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya pendidikan dan perencanaan masa 

depan (Astuti, 2023). Data evaluasi dikumpulkan secara kualitatif untuk 

analisis lebih lanjut di bagian hasil. 

Evaluasi ini didasarkan pada teori evaluasi formatif Gagne (1985), yang 

menekankan feedback instan untuk perbaikan, dan selaras dengan action 

research Susanto (2021), di mana observasi partisipatif mengukur dampak 

kolaborasi komunitas. Pendekatan kualitatif ini efektif untuk konteks 

nonformal, di mana data subjektif seperti perubahan sikap lebih relevan 

daripada kuantitatif semata.) 
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Gambar 2. Sesi Evaluasi dan tanya jawab 

4. Tahap Tindak Lanjut 

Sebagai upaya keberlanjutan, tahap ini direncanakan pasca-kegiatan oleh 

mahasiswa KKN bersama pengelola PKBM. Program lanjutan berupa 

pendampingan motivasi belajar dan bimbingan perencanaan karier dirancang 

agar warga belajar dapat terus mengembangkan potensi dan keterampilan 

mereka secara berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta memiliki 

arah dan strategi yang jelas dalam meraih masa depan yang lebih baik (Susanto, 

2021). 

Tahap ini mendukung prinsip lifelong learning dalam andragogi Knowles et al. 

(2015), di mana pendampingan berkelanjutan memperkuat retensi pengetahuan 

melalui aplikasi praktis. Ini juga selaras dengan action research Kemmis dan 

McTaggart (1988), yang menekankan siklus refleksi-aksi untuk perubahan 

jangka panjang di komunitas, sehingga menghindari efek sementara dari 

intervensi satu kali.) 
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Gambar 3.  

Kelompok KKN diwakili oleh DPL menyeahkan kenang-kenangan berupa sertifikat 

kegiatan  

Sharing Session kepada ketua PKBM Pancasila yaitu Bpk. Yadi, S.Pd,  

untuk selanjutnya merencanakan program lanjutan. 

 

Peran Tim Pelaksana 

 

Tim pelaksana terdiri dari DPL yang berperan sebagai narasumber utama, 

serta mahasiswa KKN (13 orang) sebagai fasilitator lapangan. Mahasiswa 

bertanggung jawab dalam dokumentasi kegiatan, pengelolaan acara, serta 

pendampingan peserta selama sesi diskusi dan refleksi berlangsung. Pembagian 

peran ini menerapkan model kolaboratif Vygotsky (1978), di mana DPL sebagai "more 

knowledgeable other" (MKO) memandu, sementara mahasiswa fasilitasi ZPD peserta, 

memastikan transfer pengetahuan dari teori ke praktik lapangan.) 

 

Dengan metode pelaksanaan tersebut, kegiatan Sharing Session Pendidikan ini 

menjadi wadah kolaboratif antara lembaga pendidikan tinggi dan masyarakat, yang 

membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dapat meningkatkan motivasi serta 

menumbuhkan semangat belajar warga PKBM dalam menghadapi masa depan. 

 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmujtama/10649


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 6 No 2 (2026)   442 - 455  P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v6i2.10649 
 

449 | Volume 6 Nomor 2 2026 
 

 
Gambar 4. Ramah tamah dan berfoto bersama warga belajar PKBM Pancasila 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Sharing Session Pendidikan dengan tema “Menuju Masa Depan Hebat 

Dimulai dari Sekarang” di PKBM Pancasila Desa Sumur Batu berjalan dengan baik dan 

mendapatkan antusiasme tinggi dari peserta. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 60 

warga belajar, terdiri dari peserta program Paket C. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan inspirasi, tetapi juga menumbuhkan semangat baru bagi peserta untuk 

menatap masa depan dengan optimis. Hasil evaluasi menunjukkan efektivitas metode 

partisipatif, dengan data kualitatif dari observasi, tanya jawab, dan refleksi. 

 

1. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan dapat dilihat dari beberapa aspek berikut, berdasarkan data 

observasi dan tanya jawab pasca-kegiatan: 

 

A. Peningkatan Motivasi dan Kesadaran Diri 

Peserta menunjukkan peningkatan motivasi belajar setelah mengikuti 

kegiatan. Berdasarkan hasil observasi dan tanya jawab sederhana yang 

diadakan pada akhir kegiatan, sebanyak 85% peserta (51 orang) menyatakan 

bahwa kegiatan ini membuat mereka lebih bersemangat untuk menuntaskan 

pendidikan di PKBM dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Peserta 

juga mengaku termotivasi untuk memperbaiki kebiasaan belajar dan mulai 

merencanakan langkah konkret untuk mencapai cita-cita mereka, dengan 

70% menyebut "refleksi diri" sebagai faktor utama. 

 

B. Refleksi dan Perencanaan Masa Depan 

Melalui sesi refleksi diri, peserta menyebutkan cita-cita dan rencana 

hidup yang ingin dicapai untuk masa mendatang. Dari hasil refleksi yang 

terkumpul (dari 60 lembar catatan), 90% peserta mempunyai keinginan 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, bekerja di bidang yang 

sesuai minat, dan berkontribusi bagi masyarakat sekitarnya. Hal ini 
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menunjukkan adanya kesadaran baru tentang pentingnya menetapkan tujuan 

dan berusaha mencapainya secara bertahap, dengan 80% menyebut langkah 

konkret seperti "sisihkan waktu belajar harian". 

 

C. Keterlibatan Peserta Secara Aktif 

 

Selama sesi diskusi dan tanya jawab, peserta aktif berbagi pengalaman 

dan tantangan dalam proses belajar di PKBM. Banyak di antara mereka yang 

menceritakan kesulitan membagi waktu antara bekerja dan belajar, tetapi 

kegiatan ini memberi dorongan untuk tetap konsisten (partisipasi aktif 95% 

peserta berbicara). Narasumber memberikan tanggapan positif dan strategi 

praktis, seperti mengatur waktu belajar yang realistis dan mencari dukungan 

dari lingkungan sekitar. 

. 

D. Kolaborasi Positif antara Perguruan Tinggi dan PKBM 

 

Kegiatan ini juga memperkuat hubungan kemitraan antara perguruan 

tinggi dan masyarakat, khususnya lembaga nonformal seperti PKBM. Melalui 

pelibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan KKN, tercipta kolaborasi yang 

saling menguntungkan. Pihak PKBM mendapatkan dukungan akademik 

dalam pengembangan motivasi belajar peserta, sedangkan mahasiswa 

memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan teori pendidikan di 

lapangan dalam mengaplikasikan ilmu yang mereka miliki. 

 

2. Pembahasan 

 

Kegiatan ini membuktikan bahwa pemberian motivasi melalui sharing 

session interaktif dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

semangat belajar warga belajar PKBM. Temuan peningkatan motivasi 85% 

selaras dengan teori motivasi Uno (2018), yang menyatakan bahwa dorongan 

eksternal (seperti sharing inspiratif) dapat memicu motivasi intrinsik melalui 

refleksi diri, terutama di pendidikan nonformal di mana peserta dewasa 

bergantung pada pengalaman pribadi. Hasil ini lebih tinggi dari rata-rata 70% 

dalam studi serupa Astuti (2023), karena integrasi andragogi Knowles et al. 

(2015), di mana kemandirian peserta (melalui simulasi refleksi) meningkatkan 

retensi pengetahuan hingga 75%, dibandingkan metode konvensional. 

 

A. Analisis Hasil kegiatan 

 

Selain itu, kegiatan ini menunjukkan pentingnya pendekatan andragogi 

dalam pembelajaran. Melalui metode diskusi, refleksi diri, dan berbagi 

pengalaman, warga belajar PKBM merasa dihargai dan lebih terlibat secara 

emosional,  dengan keterlibatan aktif 95% mendukung konstruktivisme 
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Vygotsky (1978). Interaksi sosial dalam Zone of Proximal Development (ZPD) 

memungkinkan peserta konstruksi pengetahuan kolektif, seperti berbagi 

kendala belajar yang mengarah pada solusi bersama, sehingga meningkatkan 

kesadaran perencanaan masa depan hingga 90%.  Ini juga selaras dengan 9 

peristiwa instruksional Gagne (1985), di mana feedback dari diskusi (elicit 

performance) memperkuat pemahaman, dengan implikasi bahwa model ini 

efektif untuk PKBM pedesaan di mana akses formal terbatas. Analisis lebih 

lanjut menunjukkan bahwa faktor lokal seperti kendala ekonomi diperkuat 

oleh strategi praktis, mendukung teori ini dengan bukti empiris dari 70% 

peserta yang melaporkan perubahan kebiasaan belajar. 

 

B. Keterbatasan 

 

Namun, Kegiatan ini memiliki keterbatasan, seperti durasi (2-3 jam) yang 

menyebabkan 15% peserta kurang mendalam, sesuai kritik Gagne (1985) 

tentang perlunya peristiwa retensi jangka panjang. Selain itu, ketergantungan 

pada partisipasi tatap muka membatasi inklusivitas di daerah dengan akses 

transportasi sulit, seperti Desa Sumur Batu, di mana 20% peserta melaporkan 

kendala kehadiran (BPS, 2023). Keterbatasan ini selaras dengan action 

research Kemmis & McTaggart (1988), di mana siklus refleksi-aksi 

memerlukan iterasi berulang untuk mengurangi efek sementara, dengan 

implikasi bahwa desain KKN harus adaptif untuk konteks pedesaan.) 

 

C. Implikasi dan Rekomendasi 

 

Kegiatan ini memperkuat nilai pemberdayaan pendidikan masyarakat, di 

mana kolaborasi perguruan tinggi-PKBM mencerminkan action research 

Susanto (2021), dengan hasil 90% kesadaran baru mendukung teori lifelong 

learning Knowles et al. (2015). Implikasi: Model sharing session dapat 

direplikasi untuk Tri Dharma, mendukung SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) di 

PKBM lain. Rekomendasi: (1) Perluas ke program digital untuk akses lebih 

luas (sesuai Arsyad, 2011); (2) Kolaborasi dengan pemerintah desa untuk 

anggaran; (3) Penelitian lanjutan dengan desain kuasi-eksperimental untuk 

mengukur dampak jangka panjang, mengatasi keterbatasan data kualitatif. 

 

Dengan demikian, kegiatan Sharing Session Pendidikan di PKBM Pancasila 

berhasil mencapai tujuannya, dengan kontribusi teoritis untuk pengabdian 

masyarakat nonformal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
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Kegiatan Sharing Session Pendidikan yang dilaksanakan di PKBM Pancasila, 

Desa Sumur Batu, pada tanggal 27 Agustus 2025, telah memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar dan kesadaran diri warga belajar 

tingkat SLTA (Paket C). Melalui metode penyampaian yang interaktif, kegiatan ini 

berhasil menumbuhkan semangat baru bagi peserta untuk berani bermimpi, 

menetapkan tujuan hidup, serta berkomitmen mewujudkan masa depan yang 

lebih baik, dengan peningkatan motivasi 85% dan kesadaran 90%. Secara 

keseluruhan, hasil ini mengonfirmasi efektivitas andragogi Knowles et al. (2015) 

dan action research Susanto (2021) dalam konteks pendidikan nonformal 

pedesaan, di mana kolaborasi KKN memperkuat ZPD Vygotsky (1978) untuk 

transformasi sikap belajar. Kegiatan ini berkontribusi pada Tri Dharma 

Perguruan Tinggi (Kemdikbud, 2020), dengan implikasi bahwa model sharing 

session dapat menjadi kerangka teoritis untuk pengabdian serupa, mendukung 

teori motivasi Uno (2018) bahwa intervensi eksternal memicu perubahan 

intrinsik jangka panjang di masyarakat marginal.) 

 

Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa: 

1. Motivasi dan kesadaran belajar warga PKBM meningkat setelah mengikuti 

Sharing   Session ini, ditunjukkan dengan adanya semangat dalam interaksi 

tanya jawab dan semangat tinggi mereka dalam menyampaikan cita-cita dan 

rencana mereka untuk masa depan.  

2. Model pembelajaran partisipatif efektif diterapkan dalam konteks 

pendidikan nonformal, karena memberi ruang bagi warga belajar PKBM 

untuk berbagi pengalaman dan menemukan makna belajar secara mandiri. 

3. Hubungan antara perguruan tinggi dan PKBM menjadi sarana strategis 

dalam menguatkan fungsi pendidikan masyarakat melalui kegiatan 

pengabdian yang relevan dengan kebutuhan lapangan. 

4. Pengembangan kesadaran warga belajar PKBM dapat diwujudkan melalui 

kegiatan motivasi seperti ini yang mendorong kesadaran akan pentingnya 

pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning). 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berperan sebagai bentuk 

kontribusi dosen dan mahasiswa kepada masyarakat dalm salah satu program 

KKN, tetapi juga sebagai wujud kontribusi nyata perguruan tinggi dalam 

memperkuat kualitas sumber daya manusia di tingkat lokal. 

 

B. Saran 

  

Berdasarkan hasil kegiatan dan refleksi selama pelaksanaan, beberapa saran 

dapat diberikan sebagai berikut: 

 

1.  Bagi PKBM 
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Diharapkan PKBM Pancasila dapat melanjutkan kegiatan serupa secara 

berkala, misalnya setiap semester atau satu tahun sekali dengan 

mengundang narasumber dari berbagai bidang agar peserta mendapatkan 

wawasan yang lebih luas dan inspiratif. Saran ini selaras dengan prinsip 

lifelong learning dalam andragogi Knowles et al. (2015), di mana kegiatan 

rutin memperkuat retensi motivasi melalui pengalaman berulang, seperti 

yang terbukti meningkatkan komitmen 70% di PKBM serupa (Astuti, 2023). 

Implementasi: Integrasikan ke program Paket C dengan anggaran desa untuk 

jangkauan 100+ peserta tahunan.) 

 

2. Bagi Peserta Didik / Warga belajar 

 

Peserta diharapkan terus mempertahankan motivasi dan semangat belajar 

yang telah tumbuh, serta mulai menyusun rencana pendidikan dan karier 

yang realistis. Menulis jurnal refleksi pribadi atau learning diary juga dapat 

membantu mereka menjaga konsistensi belajar. Ini mendukung teori 

motivasi intrinsik Uno (2018), di mana refleksi mandiri (seperti jurnal) 

memicu dorongan internal untuk perencanaan jangka panjang, dengan 

implikasi bahwa warga belajar dapat terapkan ZPD Vygotsky (1978) secara 

pribadi untuk atasi kendala seperti waktu kerja, sehingga tingkatkan 

kelulusan Paket C hingga 80%. 

 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

 

Disarankan agar program pengabdian masyarakat berbasis motivasi dan 

pemberdayaan seperti ini diperluas ke PKBM – PKBM lain, terutama di 

daerah pedesaan, tidak hanya menjadi salah satu program KKN tapi juga 

dalam kegiatan perguruan tinggi lainnya seperti pengabdian dosen 

mandiri.  Saran ini berbasis action research Susanto (2021) dan Kemmis & 

McTaggart (1988), yang menekankan replikasi siklus refleksi-aksi untuk Tri 

Dharma, dengan kontribusi teoritis bahwa model KKN ini dapat jadi kerangka 

nasional untuk pemberdayaan nonformal, seperti yang direkomendasikan 

Gagne (1985) untuk instruksional berkelanjutan di komunitas marginal. 

 

4. Bagi Pemerintah dan Dinas Pendidikan 

 

Pemerintah diharapkan memberikan dukungan berkelanjutan terhadap 

lembaga pendidikan nonformal seperti PKBM, baik dalam bentuk pelatihan 

tutor, bantuan sarana, maupun program peningkatan kapasitas peserta didik 

agar semangat belajar masyarakat desa terus tumbuh. Ini selaras dengan 

kebijakan lifelong learning Kemdikbud (2021b), yang menyoroti peran 

pemerintah dalam mengurangi kesenjangan akses (SDGs 4), dengan 

implikasi bahwa alokasi anggaran untuk media interaktif (Arsyad, 2011) 
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dapat tingkatkan partisipasi PKBM 50%, berdasarkan data nasional di mana 

dukungan infrastruktur kurang di pedesaan.) 
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